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ABSTRAK

Arsip berita yang dimiliki sebuah institusi merupakan sumber informasi yang menyimpan rekam jejak dan
sejarah perkembangan institusi tersebut. Informasi ini dalam ruang lingkup yang lebih luas dapat menjadi
sumber pengetahuan (knowledge) sebagai referensi pengambilan keputusan strategis. Pengolahan arsip
konvensional dilakukan menggunakan dokumen berupa tabel sederhana. Pengambilan informasi dari arsip
konvensional hanya dapat dilakukan secara terbatas, sehingga informasi pengetahuan yang terdapat dalam
arsip berita tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Dalam penelitian ini dirancang pemodelan arsip
berita menggunakan model semantik, dengan tujuan agar informasi yang terkandung dalam arsip berita dapat
dengan mudah dicari dan diambil. Model yang dihasilkan selanjutnya dapat digunakan dan dihubungkan
dengan sumber pengetahuan lainnya. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa Ontology Web Language
(OWL) yang dibentuk menggunakan Protege dapat digunakan untuk memodelkan arsip berita. Pengujian
ontologi dilakukan menggunakan kueri DL dan SPARQL. Rancangan ontologi kemudian diekspor dalam
format RDF/XML agar dapat dihubungkan dengan ontologi lainnya, sehingga dapat didayagunakan untuk
menghasilkan pengetahuan baru yang lebih luas.

Kata kunci: ontologi, semantik, arsip, berita, protege, OWL

ABSTRACT

News archives owned by an institution are a source of information that stores its track records and history.
This information can be utilized in a broader scope as a source of knowledge and reference for strategic
decision making. Conventional processing of these archives is done by the use of simple tables. Retrieval of
such information from these archives can only be done in a limited way. Therefore, the knowledge contained
in the news archives cannot be optimally utilized. In this research, the news archive was modeled using a
semantic model. The goal is to make the information contained in the news archives easily found and retrieved.
The proposed model then can be used and linked to other knowledge sources. This research proved that
Ontology Web Language (OWL) built using Protege can be used to model news archives. Ontology testing
was performed using DL and SPARQL queries. The ontology is then exported in RDF/XML format to make it
available for other systems to utilize the information for building new knowledge.
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1. Pendahuluan

Rekam jejak aktivitas organisasi sangatlah penting bagi keberadaan dan reputasi sebuah institusi.
Rekaman aktivitas organisasi merupakan bukti sejarah perkembangan institusi dari waktu ke waktu,
sekaligus menjadi sumber pengetahuan (knowledge) yang menggambarkan institusi tersebut. Salah
satu bentuk rekaman aktivitas sebuah institusi adalah dokumen-dokumen berita yang rutin
diterbitkan oleh institusi. Dokumentasi yang dibuat berdasarkan kaidah-kaidah jurnalistik tersebut
merupakan bentuk dari arsip yang berhubungan dengan sejarah institusi, dan memiliki arti penting
bagi keberlangsungan hidup institusi (Jannana & Fadhilah, 2018).

Berita-berita yang diterbitkan dan diarsipkan rutin ini tidak saja menjadi catatan aktivitas sebuah
institusi, tetapi juga berfungsi sebagai sumber informasi sejarah maupun sumber pengetahuan.
Arsip berita memiliki nilai historis yang valid, karena aktivitas yang direkam dalam dokumen berita
merupakan aktivitas faktual yang benar-benar terjadi (Fajrin & Krismayani, 2018). Penerbitan berita
secara periodik merupakan bentuk publikasi atas catatan aktual dari peristiwa-peristiwa yang terjadi
dalam periode perjalanan institusi.

Sebagai sumber pengetahuan, informasi yang terkandung dalam arsip berita dapat digunakan untuk
mendukung proses evaluasi dan pertimbangan pengambilan keputusan pengembangan institusi.
Agar dapat mendayagunakan arsip berita sebagai sumber pengetahuan, diperlukan suatu cara
untuk mengekstrak informasi dari arsip berita tersebut sehingga informasi yang diambil adalah
informasi kontekstual yang siap pakai untuk keperluan evaluasi dan pertimbangan pengambilan
keputusan. Informasi ini kemudian dapat dihubungkan dengan informasi lainnya untuk
menghasilkan pengetahuan baru yang lebih luas.

Penelitian ini dilakukan menggunakan studi kasus sampel data arsip berita yang dikelola oleh tim
redaksi Maranatha News. Situs berita Maranatha News adalah situs berita resmi Universitas Kristen
Maranatha, dengan URL https://news.maranatha.edu. Arsip berita yang digunakan pada studi kasus
penelitian ini adalah berupa sampel arsip dokumen berita berbentuk laporan tabular berdasarkan
tanggal terbit (kronologis). Pencarian dan pengambilan informasi yang sifatnya sederhana, misalnya
berdasarkan judul atau tanggal terbit dapat dilakukan, tetapi tidak dapat menjawab kebutuhan
pengambilan informasi yang lebih kompleks dan fleksibel. Pengolahan arsip yang telah dilakukan
secara sederhana tersebut menimbulkan kesulitan, misalnya pada kebutuhan mendapatkan
informasi mengenai peristiwa apa saja yang terjadi dalam periode bulan tertentu, atau berapa
banyak suatu jenis kegiatan dilaksanakan oleh fakultas tertentu.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) Adanya kesulitan mencari informasi yang
komprehensif dan kontekstual disebabkan model penyimpanan arsip menggunakan dokumen
tabular sederhana. Oleh karena itu, pencarian informasi yang menghubungkan lebih dari satu
elemen sulit dilakukan karena tidak adanya sistem yang mengolah dan memahami hubungan
tersebut; 2) Diusulkan penggunaan model semantik untuk mengelola arsip dokumen berita, untuk
memfasilitasi pengolahan arsip yang bersifat kontekstual. Penggunaan model semantik akan
memudahkan analisis hubungan antara sebuah peristiwa dengan peristiwa lainnya, atau dengan
topik tertentu, dalam konteks yang sama; 3) Penggunaan model semantik diharapkan dapat
memungkinkan adanya interkoneksi informasi arsip berita dengan informasi lainnya untuk
membentuk pengetahuan baru.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dibuat berdasarkan referensi dari beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain berkenaan dengan implementasi teknologi web
semantik. Beberapa penelitian tersebut membuktikan efektivitas teknologi web semantik pada
beberapa studi kasus pengelolaan informasi dalam bidang perpustakaan, persuratan, dan sistem
informasi pariwisata, yang semuanya berbasiskan pengetahuan (knowledge based). Nugroho
memanfaatkan representasi pengetahuan pada web semantik untuk meningkatkan nilai efektivitas
pencarian data surat (Nugroho, et al., 2018). Wijaya memanfaatkan teknologi web semantik pada
pengembangan perangkat lunak dokumentasi persuratan (Wijaya, et al., 2018). Wijayanto dan
Al'lzza menerapkan web semantik dalam sistem informasi perpustakaan (Wijayanto, 2012) (Al'lzza,
et al.,, 2022). Agustini merancang dan memanfaatkan ontologi perpustakaan pada sistem
perpustakaan digital berbasis web semantik (Agustini & Andri, 2014). Dennis dan Sulaiman
memanfaatkan knowledge base berbasis ontologi pada sistem informasi pariwisata (Dennis, 2012)
(Sulaiman & Adiwinoto, 2018). Novianti memanfaatkan ontologi untuk merepresentasikan informasi
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mengenai tujuan wisata berbasis pengetahuan (Novianti, 2018). Penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu dalam hal implementasi teknologi web semantik pada
pengelolaan arsip berita, dan potensi pendayagunaan rancangan model untuk memperkaya fitur
situs berita yang telah ada sebelumnya.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Membangun sebuah model semantik yang tepat untuk pengelolaan
arsip dokumen berita; 2) Menampilkan diagram relasi entitas atas suatu sampel data arsip berita,
untuk mengetahui hubungan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya, atau dengan entitas
lainnya; 3) Membuktikan hipotesis bahwa model semantik dapat digunakan untuk mengolah arsip
berita, dan dapat digunakan untuk menemukan informasi kontekstual; 4) Menghasilkan ontologi
arsip berita dalam format yang memungkinkan terjadinya interkoneksi informasi untuk menghasilkan
pengetahuan baru.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Web Semantik

Web semantik merupakan pengembangan teknologi world wide web 2.0, dengan visi untuk
menjadikan informasi yang dipublikasikan di web dapat dipahami serta diolah oleh komputer
(Berners-Lee, et al., 2001). Teknologi web semantik adalah revolusi dari konsep “web dokumen”
pada web 2.0, menjadi “web data”. Web data berisi himpunan data yang diambil dari himpunan
database informasi yang tersedia di jaringan web.

World Wide Web Consortium (W3C) mendefinisikan web semantik sebagai web dari sekumpulan
data yang saling terhubung antara satu dengan lainnya (linked data). Teknologi terpenting yang
digunakan pada web semantik adalah XML dan RDF (Berners-Lee, et al., 2001). Sedangkan linked
data memanfaatkan teknologi antara lain OWL dan SPARQL (W3C, diakses 2022).

2.2 Ontologi

Tim Berners-Lee mendefinisikan ontologi sebagai komponen dasar dari web semantik. Ontologi
merupakan kumpulan dari informasi. Ontologi dapat direpresentasikan dalam bentuk dokumen yang
berisi definisi formal dari relasi antara sekumpulan informasi (Berners-Lee, et al.,, 2001).
Penggunaan ontologi dapat meningkatkan fungsionalitas web. Salah satunya adalah untuk
memungkinkan pencarian informasi menjadi lebih akurat. Perangkat lunak berbasis web dapat
dirancang untuk menemukan informasi kontekstual berdasarkan konsep, tidak hanya berdasarkan
kata kunci yang berdiri sendiri, tidak memiliki makna. Ontologi dapat digunakan untuk
menghubungkan informasi dalam sebuah halaman web dengan struktur pengetahuan dan aturan-
aturan inferensi untuk memahami konteks dari informasi (Berners-Lee, et al., 2001).

Ontologi terdiri dari empat komponen utama, yaitu konsep, individual, relasi, dan aksioma (Taye,
2010). Konsep disebut juga sebagai class atau term, merupakan abstraksi atas kumpulan objek,
dapat berupa set atau koleksi himpunan objek. Pada ontologi, konsep merupakan elemen
fundamental dari suatu domain. Konsep direpresentasikan sebagai super-class atau parent-class,
sedangkan sub-class atau child-class merepresentasikan subordinat dari parent-class.

Individual adalah komponen dasar dari ontologi yang mewakili suatu objek atau elemen tertentu dari
suatu konsep pada domain tertentu. Misalnya, “Berita Prestasi” atau “Berita Politik” dapat dikatakan
sebagai instance dari sebuah konsep “Berita”.

Properti merepresentasikan relasi antara konsep satu dengan lainnya. Misalnya, properti
“‘menulis” menghubungkan konsep “Orang” dengan “Berita”. Properti bisa berupa kebalikan
(inverse). Sebagai contoh, inverse dari properti “menulis” adalah “ditulis”, sehingga konsep
“Berita” dapat dikaitkan kembali dengan “Orang”, melalui properti “ditulis”. Properti pada
suatu konsep bisa didefinisikan sebagai nilai tunggal, transitif, juga simetris.

Aksioma digunakan untuk menentukan batasan pada nilai suatu konsep atau individual.
Aksioma pada umumnya diekspresikan dengan menggunakan bahasa berbasis logika,
misalnya logika orde pertama. Logika tersebut digunakan untuk melakukan verifikasi
terhadap konsistensi dari ontologi yang dibuat.
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2.3 Ontology Web Language (OWL)

OWL adalah bahasa yang digunakan dalam web semantik, untuk merepresentasikan
pengetahuan yang kompleks terkait suatu hal, kumpulan berbagai hal, serta kaitan relasi
antarhal (W3C, diakses 2022). OWL disebut juga sebagai bahasa atau skema ontologi dari
web semantik. Pemakaian OWL ditujukan untuk memodelkan data dengan cara yang
ekspresif dan fleksibel, sehingga otomasi penalaran oleh komputer menjadi efisien
(Cambridge Semantics, diakses 2022). OWL adalah salah satu standar yang digunakan
untuk mendefinisikan ontologi agar dapat dipahami oleh RDF (Feigenbaum, et al., 2007).

2.4 Resource Description Framework (RDF)

RDF merupakan model standar untuk merepresentasikan pengetahuan. RDF
mendefinisikan makna dari sebuah pengetahuan dalam bentuk triples, menggunakan
struktur dengan konsep menyerupai subyek, predikat, dan objek dalam sebuah kalimat
(Berners-Lee, et al., 2001). Struktur ini digunakan oleh komputer untuk memahami makna
dari informasi, yang membentuk sebuah pengetahuan (knowledge).

RDF memungkinkan pengelolaan data secara terdistribusi, yang merupakan konsep dasar
dari web semantik. Semua standar web semantik dibangun di atas fondasi data terdistribusi
berupa RDF (Allemang & Hendler, 2011).

2.5 Protege

Protege adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh Stanford’s Biomedical Informatics
Research (BMIR) untuk membuat dan memvisualisasikan ontologi dan taksonomi web
(Research Data Services, 2020). Protege adalah platform untuk memodelkan ontologi
melalui editor Protege-Frames dan Protege-OWL. Ontologi yang dibuat dalam Protege
dapat diekspor menjadi format tertentu, misalnya RDF, RDFS, OWL, dan skema XML (W3C,
diakses 2022).

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan langkah: 1) Analisis data awal; 2) Mendefinisikan entitas
semantik; 3) Mendefinisikan properti relasi; 4) Merancang ontologi; 5) Pengujian graf; 6) Pengujian
DL kueri; 7) Pengujian SPARQL kueri; 8) Mengekspor ontologi.

3.1 Analisis Data Awal

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sampel arsip berita yang diterbitkan pada
kurun waktu tahun 2020-2022, dari dokumen laporan berita. Analisis awal dilakukan untuk
mengetahui struktur dan isi data yang nantinya akan diolah sebagai data masukan yang akan
dimodelkan. Tabel sampel berisi 7 kolom yaitu: Judul; Admin PIC; Kategori; Tag Keyword; Tanggal
Terbit; Section; Content URL.

3.2 Mendefinisikan Entitas Semantik

Entitas semantik dan tipe nilai didefinisikan dari acuan tabel arsip berita, terdiri dari 7 entitas yaitu:
1) JudulBerita (string); 2) AdminID (string); 3) KategoriBerita (string); 4) TagKeyword (string); 5)
TanggalTerbit (integer); 6) PageSection (string); 7) ContentURL (string).

3.3 Mendefinisikan Property Relasi
Property dan inverse property terdiri dari antara lain: 1) memiliki, dimiliki; 2) terbit pada, adalah
tanggal terbit; 3) terletak di, letak dari; 4) merilis, dirilis oleh; 5) berisi, isi dari.

3.4 Merancang Ontologi

Perancangan ontologi dilakukan menggunakan aplikasi Protege (versi 5.5.0). Tahapan perancangan
(Gambar 1) diadaptasi dari dokumentasi penggunaan Protege (DeBellis, 2021), yaitu terdiri dari: 1)
Membuat struktur hirarki class; 2) Membuat struktur hirarki subclass; 3) Mengaktifkan dan
menjalankan reasoner untuk memastikan tidak terdapat inkonsistensi struktur hirarki class dan
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subclass; 4) Membuat hirarki object property; 5) Menentukan domain dan range untuk masing-
masing object property; 6) Melakukan sinkronisasi reasoner untuk memastikan tidak terdapat
inkonsistensi hirarki object property; 7) Membuat hirarki data property; 8) Menentukan domain dan
range untuk masing-masing data property; 9) Melakukan sinkronisasi reasoner untuk memastikan
tidak terdapat inkonsistensi hirarki data property; 10) Membuat entitas individuals (instances) dan
menentukan property assertions; 11) Melakukan sinkronisasi reasoner untuk memastikan tidak
terdapat inkonsistensi dalam semua hirarki, sehingga proses inferensi dapat dilakukan dengan hasil

yang valid.

| Membuat struktur hirarki class I | Membuat hirarki dafa property I

l l

| Menentukan domain dan range untuk I

masing-masing data property

Sinkronisasi
reasoner

Terdapat
inkonsistensi (y)
t

I Membuat strukiur hirarki subclass |

Aldtivasi
reasoner

Terdapat
) inkonsistensi
t

S

Memperbaiki struktur hirarki
class dan subclass yang
berstatus inkonsisten

Memperbaiki hirarki data
property yang berstatus
inkonsisten

dan menentukan property assertions

Sinkronisasi
reasoner

Terdapat
inkonsistensi (y)

U]

Membuat hirarki ooject property ] Membuat entitas individuals (instances) |

]

Menentukan domain dan range untuk
masing-masing ohject property

Sinkronisasi
]
reasoner

Memperbaiki strulktur hirarki
object property yang
berstatus inkonsisten

Mengubah property
assertions pada entitas yang
berstatus inkonsisten

Terdapat
(y) inkonsistensi
t)

Gambar 1. Diagram alir tahapan proses perancangan ontologi menggunakan aplikasi Protege

3.5 Penguijian Graf

Pengujian relasi terhadap model ontologi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan analisis
diagram ontologi (graf). Analisis dilakukan untuk melihat hubungan dan hirarki antara entitas-entitas
sampel. Pengujian berhasil apabila seluruh hubungan dari sebuah hirarki entitas dapat ditampilkan
dalam graf yang terbentuk.

3.6 Pengujian Kueri DL

Pengujian berikutnya terhadap model ontologi dilakukan dengan menggunakan kueri DL
(Description Logic) pada Protege. Dalam pengujian ini dibuat beberapa uji kasus sederhana untuk
menampilkan informasi menggunakan statement kueri DL. Pengujian dinyatakan berhasil apabila
informasi yang dikehendaki dalam uji kasus dapat ditampilkan.

3.7 Pengujian Kueri SPARQL

Pengujian berikutnya terhadap model ontologi dilakukan dengan melakukan kueri menggunakan
SPARQL pada Protege. Dalam pengujian ini dibuat beberapa uji kasus yang lebih kontekstual untuk
menampilkan informasi menggunakan statement SPARQL. Pengujian dinyatakan berhasil apabila
informasi yang dikehendaki dalam uji kasus berhasil ditampilkan.
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3.8 Mengekspor Ontologi

Setelah melalui tiga tahap pengujian dan ketiganya berhasil, maka ontologi yang terbentuk dapat
dinyatakan valid. Ontologi kemudian diekspor ke dalam format OWL RDF/XML agar dapat
digunakan untuk pertukaran data dan memungkinkan terjadinya interkoneksi dengan ontologi
lainnya.

4. Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1 menampilkan entitas semantik berupa hirarki class dan subclass yang didefinisikan
berdasarkan struktur data pada sampel data arsip berita. Hirarki pada Tabel 1 menjadi acuan
pembuatan hirarki pada aplikasi Protege (Gambar 2).

Tabel 1. Hirarki Class dan Subclass

Class Subclass
ItemBerita Thing
JudulBerita ltemBerita
ContentURL ItemBerita
TagKeyword Thing
AdminID Thing
KategoriBerita Thing
PageSection Thing
Asserted -
¥ owlThing
AdminlD
ItemBerita
ContentURL
- JudulBerita

Page Section
TagKeyword
TanggalTerbit
- Tanggal
Bulan
Tahun

Gambar 2. Pendefinisian class hierarchy dalam Protege

Tabel 2 menampilkan sampel object property, domain, dan range. Tabel ini menjadi acuan
pendefinisian object property, domain, dan range pada aplikasi Protege (Gambar 3).

Tabel 2. Sampel Object Property, Domain, dan Range

Object Property Domain Range
memilikiJudul ItemBerita JudulBerita
memilikiURL ItemBerita ContentURL

terbitPada ItemBerita TanggalTerbit

terletakDi IltemBerita PageSection
merilis AdminID IltemBerita
DimilikiOleh PageSection IltemBerita
DimilikiOleh KategoriBerita ItemBerita
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Object property hierarchy: memilikiKategori
= S| | Asserted -

Description: memilikiKategori

Equivalent To
V- owltopObjectProperty
----- W adalahlsiDari - -
| == adalahisiDariContentURL SusPropetty OF
----- B adalahlsiDariltemBerita = owi:topObjectProperty

W adalahLokasi
----- B adalahTanggalTerbit
berisi
berisiContentURL . KategoriDimilikiOleh
----- = perisiltemBerita

. dimiliki
----- == dirilisOleh

== JudulDimilikiOleh ltemBerita
----- m KategoriDimilikiOleh

= memiliki
----- = memilikiJudul

| L JmemilikiKategori KategoriBerita

Inverse Of

Domains (intersection)

Ranges (inersection)

----- B memilikiTagKeyword
memilikiURL

merilis
TagKeywordDimilikiOleh
terbitPada

| . terletakDi

| B URLdimilikiOleh

Gambar 3. Pendefinisian hirarki object property (kiri), dan inverse property, domain, dan range dari object property dalam Protege
(kanan)

Tabel 3 menampilkan data property, domain, dan range. Tabel ini menjadi acuan pendefinisian data
property, domain, dan range pada aplikasi Protege (Gambar 4). Tabel 4 menampilkan sampel
individuals dan data property pada beberapa class. Tabel ini menjadi acuan pendefinisian individuals
dan property assertions pada aplikasi Protege (Gambar 5).

Tabel 3. Data Property, Domain, dan Range

Data Property Domain Range
dataJudul JudulBerita string
dataTag TagKeyword string
dataUrl ContentURL string
adminName AdminID string
namakKategori KategoriBerita string
namasSection PageSection string
angkaTanggal TanggalTerbit int
kataBulan TanggalTerbit string
angkaTahun TanggalTerbit int
T: :l- M Asserted Equivalert To
¥ owltopDataProperty
- Il adminName SubProperty Of
| [ angkaTahun B owl:topDataProperty
-l angkaTanggal ’
- dataJudul
-l dataTag Domains (intersection)
- dataUrl KategoriBerita
- Il kataBulan
8 _InamaKategori
- I namaSection Ranges

@ xsd:string

Gambar 4. Pendefinisian hirarki data property (kiri), domain dan range dari data property (kanan) dalam Protege

Setelah semua instances dan hirarki didefinisikan dalam Protege, kemudian dilakukan pembentukan
graf menggunakan visualisasi OntoGraf. Gambar 6 menampilkan graf yang terbentuk dari beberapa
entitas sampel yang diuji. Hasil analisis berdasarkan pengamatan, graf tersebut dapat menunjukkan
relasi antara satu entitas dengan entitas lainnya sesuai struktur hirarki.

Pengujian graf kemudian dilanjutkan pada satuan entitas spesifik. Gambar 7 menampilkan
representasi graf himpunan entitas sampel dari satu item berita. Pada pengujian ini graf yang
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terbentuk dapat menampilkan semua entitas dan hirarki yang yang berelasi dengan item berita
tersebut.

Tabel 4. Sampel individuals dan data property pada class JudulBerita, KategoriBerita, dan TagKeyword

Individuals Data Property Class
Andong_NatlonaI_Un|verS|ty_Mr¢\e/ri1Cuetup_Rangkalan_Communlty_Se dataJudul JudulBerita
MCUC_Maranatha_Berhasil
Membawa_Pulang_Gold_Medal_dalam_11th_Bali_International_C dataJudul JudulBerita
hoir_Festival
Abdimas namaKategori KategoriBerita
Achievement namaKategori KategoriBerita
Events namaKategori KategoriBerita
General namaKategori KategoriBerita
Partnership namaKategori KategoriBerita
Fakultas_Kedokteran dataTag TagKeyword
Fakultas_Seni_Rupa_dan_Desain dataTag TagKeyword

Individuals: 'Bercermin_di Wajah_Sungaiku, Ekspresi Kepedulian_21 FIIEmE
& B
‘Bercermin_di_Wajah_Sungaiku,_Ekspresi_Kepedulian_21_Penulis_Esai"
. ‘Community_Service_Rampung,_Andong_National_Universily_Mengunjungi_Maranat|
| . ‘Grand_Final_PBL_2020,_ SMAK_BPK_Penabur_Cirebon_Raih_Kemenangan'
. 'Semakin_Meningkat, Kepuasan_Mahasiswa_Semester_Ganjil_2021/2022_Mencapa
& 2020
& 201
& 2022
& Abdimas
| . Abdimas_Teknik_Elektro_Bantu_Persiapkan_Akreditasi_Perpustakaan_Provinsi_Ja'
| 4 Achievement
! @ Agustus
| 4 Ambience_Media_Rancangan_DKV_Maranatha_Segarkan_BTC_Fashion_Mall
i 4p Andong_National_University_Menutup_Rangkaian_Community_Service
| @ April
| 4 Desember
[ . DKV_Maranatha_Salurkan_Keindahan_dalam_Desain_Background_Tenant_Food_&_
[ . Eco-Enzyme_Berikan_Beragam_Manfaat_bagi_Manusia_dan_Lingkungan
| 4 Events
| 4 Fakultas_Kedokteran
i & rakultas_Kedokteran_Gigi
| . Fakultas_Seni_Rupa_dan_Desain
| 4 Fakultas_Teknik
| . Fakultas_Teknologi_Informasi
| . Fashion_Design_Maranatha_Turut_Berperan_dalam_Riset_Pengembangan_Batik_L:
| 4 FeatureSection
i 4 Februari
| 4 General
| . hitps:/inews . maranatha.edu/abdimas-teknik-elektro-bantu-persiapkan-akreditasi-perpus
. hitps:/inews. maranatha.edulambience-media-rancangan-dkv-maranatha-seqgarkan-btc-f

Gambar 5. Pendefinisian individuals (instances) dalam Protege
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Gambar 6. Representasi graf dari beberapa entitas menggunakan visualisasi OntoGraf
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Gambar 7. Representasi graf relasi salah satu entitas ItemBerita

Pengujian dengan melakukan analisis diagram ontologi pada entitas sampel judul berita
“Sembilan_Peminatan_Baru_Fakultas_Teknologi_Informasi_Maranatha” (Gambar 7) menunjukkan
bahwa berita tersebut memiliki hubungan langsung dan tidak langsung dengan entitas lainnya. Dari
graf tersebut dapat diketahui bahwa berita berjudul “Sembilan_Peminatan_Baru_Fakultas
Teknologi_Informasi_Maranatha” dirilis oleh AdminID “Medkom01”, terbit pada Tahun “2022"
memiliki kategori “General”’, dan terletak di PageSection “FeatureSection”. Dengan demikian
pengujian relasi dinyatakan berhasil. Dengan cara yang sama, pengujian kemudian dilanjutkan pada
beberapa sampel entitas lainnya.

Tabel 5 menampilkan hasil dari sampel uji kasus yang digunakan pada tahap pengujian kueri DL.
Dari sampel uji kasus yang dibuat, semuanya berhasil tampil sesuai pernyataan kueri. Penerapan
sampel uji kasus kueri DL dalam Protege ditampilkan pada Gambar 8.

Tabel 6 menampilkan hasil dari sampel uji kasus yang digunakan pada tahap pengujian kueri
SPARQL. Dari sampel uji kasus yang dibuat, semuanya berhasil tampil sesuai pernyataan kueri.
Penerapan sampel uji kasus SPARQL dalam Protege ditampilkan pada Gambar 9. Gambar 10
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menampilkan cuplikan hasil rancangan ontologi pemodelan arsip berita yang telah diekspor dalam
format RDF/XML.

Tabel 5. Sampel uji kasus kueri DL

Uji Kasus Statement Kueri DL Tampil/Tidak
Tampilkan semua judul berita JudulBerita Tampil
Tampilkan semua page section PageSection Tampil
Tampilkan semua kategori berita KategoriBerita Tampil
Tampilkan judul berita yang diterbitkan pada JudulBerita and terbitPada value 2022 Tampil
tahun 2022
Tampilkan judul biggiymagsg memiliki kategori JudulBerita and memilikiKategori value Abdimas Tampil
Tampilkan judul berita yang memiliki kategori JudulBerita and memilikiKategori value Abdimas
Abdimas dan memiliki tag keyword Fakultas Seni and memilikiTagKeyword value Tampil
Rupa dan Desain Fakultas_Seni_Rupa_dan_Desain

Query (class expression)

JudulBerita and memilikiKategori value Abdimas and memilikiTagKeyword value Fakultas_Seni_Rupa_dan_Desain

Execute | Add to ontology

Query results

Equivalent class )

Direct superclasses (1 of 1)
JudulBerita

Instances (2 of 2)
.Amb\en ce_Media_Rancangan_DKV_Maranatha_Segarkan_BTC_Fashion_Mall
. DKV_Maranatha_Salurkan_Keindahan_dalam_Desain_Background_Tenant_Food_&_Beverage_BTC_Fashion_Mall

Gambar 8. Hasil uji kueri DL untuk salah satu sampel uji kasus

Tabel 6. Sampel uji kasus kueri SPARQL

Uji Kasus Statement Kueri SPARQL Berhasil/ Tidak

Tampilkan arsip berita yang dirilis tahun 2022 SELECT * WHERE { ?JudulBerita news:terbitPada news:2022 } Berhasil

. . . . SELECT * WHERE { ?JudulBerita news:terletakDi .

Tampilkan arsip berita pada section feature . h Berhasil

news:FeatureSection }
Tampilkan arsip berita dengan kategori SELECT * WHERE { ?JudulBerita news:memilikiKategori Berhasil
abdimas beserta URL-nya news:Abdimas ; news:memilikiURL ?URL }

Tampilkan arsip berita yang dirilis bulan Januari SELECT * WHERE { ?JudulBerita news:terbitPada news:Januari ; Berhasil
tahun 2020 beserta section halamannya news:terbitPada news:2020 ; news:terletakDi ?PageSection }

Tampilkan berita berkategori abdimas yang SELECT * WHERE { ?JuduIBeriFa news:memilikikategori _

terbit pada tahun 2022 beserta AdminID-nya news.Abch:;nv\?Ss: aizﬁ;vgiéer‘rt’y;zic]iﬂlrée\}/vs.zozz ’ Berhasil

Tampilkan arsip berita dengan keyword SELECT * WHERE { ?JudulBerita news:memilikiTagKeyword Berhasil

Fakultas Kedokteran beserta tahun terbitnya news:Fakultas_Kedokteran ; news:terbitPada ?Tahun}

‘ SPARQL query:

PREFIX rdf. =http:ifwww.w3.0rgi1999/02/22-rdf-syntax-ns#=
PREFIX owl: =http:ifwww. w3.org/2002/07 lowl#=
PREFIX rdfs: =http:ifwww.w3.0rg/2000/01/rdf-schema#=
| PREFIX xsd: =http:ifwww.w3.0rg/2001/XMLSchema#=
PREFIX news: =hitp:/fnews.maranatha.edu/resources/ontologies/2022M10/News-0Ontology#=

SELECT * WHERE { ?JudulBerita news:memilikiKategori news:Abdimas ; news:terbitPada news:2022 ; news:dirilisOleh ?AdminlD }

| JudulBerita
| Ambience_Media_Rancangan_DKV_Maranatha_Segarkan_BTC_Fashion_Mall Medkom03
DKV_Maranatha_Salurkan_Keindahan_dalam_Desain_Background_Tenant_Food_&_Bewerage_BTC_Fashion_Mall Medkom03

Gambar 9. Hasil uji kueri SPARQL untuk salah satu sampel uji kasus
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<rdf:EDF xml:baze="http://news maranatha eduresources/ontolegies 2022/ 10 Hews-Ontology">
—owl:Ontology rdf:about="http: 'news.maranatha edu'resources/ontelogies 2022/ 10 Hews-Ontology">
<pdfz: comment=News Ontology - +1 - Panji_Iwans</rdfz:comment>
</owl:Ontology>

—el-

—_—io

—owl: ObjectProperty rdf:about="http.//news maranatha eduTescurces/ontologies 2022/ 1 News-Ontolegy
<rdfs: subPropertyOf rdfiresource="http: vrarsew3.org 200207 0wl tepObject Property " /=
<gwl:inverseOf rdf: resource="http.//news maranatha edu'rescurces/ontologies2022/10/News-Ontology?
<rdfs:domain rdfiresource="http./nevws. maranatha edu'rescurces/ontologles/2022/1 0 Mews-Ontolegy =t
<rdfs:range rdfiresource="htip:'news maranatha edu/resources/ontelogies 2022/ 10 News-Ontelogy=Tud

</owl:ObjectProperty>

—re

e - fmeae moponosho_ ady frecoprces foneolooies S 3832 18 e -Oneol oorEl orecoriDimil LEi0Le
hetp:/inens  morenstho. adu/resour cas/ontologies /282218 Naws-OntologysiotegoriDimil {ki0Lak

—owl:ObjectProperty rdf: about="http.//news maranatha eduresources/'ontologzies 2022/ 10 Mews-Ontoloey
<rdfz: zubPropertyOf rdf:rezource="http: wvrsew3.org 200207 owlftopObjectProperty " /=
<gwlinverzeOf rdf: rezource="http://news maranatha edu'rescurces/ontologies 2022/ 10/ News-Ontologyd

</owl:ObjectProperty>

el

Gambar 10. Cuplikan hasil rancangan ontologi yang telah diekspor dalam format OWL RDF/XML

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa pemodelan terhadap arsip berita
menggunakan model ontologi yang dipaparkan dalam penelitian ini dapat memenuhi harapan. Hal
ini dibuktikan pada bagian analisis diagram relasi ontologi, yang dapat menunjukkan hubungan
antara judul berita, tanggal terbit, kategori, keyword, Admin ID, dan page section. Pengujian
menggunakan kueri DL dan SPARQL juga berhasil menampilkan uji kasus untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya sulit dijawab tanpa menggunakan model ontologi. Dengan
demikian hipotesis bahwa pemodelan ontologi dapat diterapkan pada kasus pengelolaan arsip berita
telah terbukti melalui penelitian ini.

Selanjutnya untuk meningkatkan pendayagunaan pengetahuan dari arsip berita, dapat
dikembangkan sebuah application programming interface (API) untuk melakukan otomasi penarikan
data arsip dari artikel berita sebagai input sistem, dan menghasilkan output berupa skema RDF.
Ontologi yang telah dirancang selanjutnya dapat dihubungkan dengan ontologi lainnya, sehingga
pengetahuan arsip berita dapat digunakan oleh sistem lainnya yang memanfaatkan OWL, untuk
menghasilkan pengetahuan baru yang dapat dianalisis lebih lanjut oleh pemangku kepentingan
pada suatu institusi.
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